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MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA
MELALUI PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Syarifatul Maf’ulah
Lia Budi Tristanti
STKIP PGRI Jombang

Abstrak: Membentuk manusia kreatif merupakan tujuan dari pendidikan karena berpikir
kreatif diperlukan untuk menghadapi tantangan perkembangan IPTEK serta bidang-bidang
lainnya. Ini berarti kreativitas siswa sebagai generasi penerus bangsa merupakan salah satu
hal yang penting dan harus diperhatikan. Kreativitas siswa dapat dikembangkan melalui
pembelajaran matematika. Oleh karena itu perlu dipikirkan suatu cara atau strategi
pembelajaran yang dapat mengembangkan dan meningkatkan kreativitas siswa, salah satunya
melalui pemecahan masalah matematika. Dengan demikian artikel ini mengkaji mengenai
pemecahan masalah, kemampuan berpikir kreatif dan hubungan pemecahan masalah dengan
kemampuan berikir kreatif sehingga dapat dikeetahui bagaimana pemecahan masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Masalah matematika diartikan sebagai suatu soal
matematika yang tidak bisa langsung diselesaikan, melainkan diperlukan suatu usaha atau
proses dalam menemukan cara untuk memecahkan soal tersebut sehingga pada akhirnya bisa
ditemukan solusi atau jawabannya. Pemecahan masalah matematika adalah suatu proses yang
dilakukan oleh siswa dalam menemukan jawaban terhadap soal matematika yang sedang
dihadapi berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Langkah-langkah dalam
memecahkan masalah antara lain: (1) memahami masalah, (2) merencanakan strategi
pemecahan masalah, (3) melaksanakan rencana srategi pemecahan masalah, dan (4)
memeriksa kembali hasil penyelesaiannya. Sedangkan kemampuan berpikir kreatif identik
dengan kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Menyusun rencana penyelesaian
pada langkah kedua pemecahan masalah matematika merupakan langkah yang paling sulit.
Penyusunan rencana penyelesaian berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mensintesis
ide-ide, membangun ide, dan membuat keputusan terhadap rencana yang telah dipikirkannya.
Jika siswa mampu menyusun rencana penyelesaian secara benar, ini berarti siswa tersebut
telah menghasilkan sesuatu yang baru. Hal tersebut dikarenakan bahwa masalah yang
dihadapi oleh siswa merupakan soal yang baru yang sebelumnya belum pernah diselesaikan
oleh siswa tersebut dan untuk memecahkannya tidak bisa segera ditemukan. Uraian tersebut
menunjukkan bahwa melalui pemecahan masalah, siswa dapat menghasilkan sesuatu yang
baru. Ini berarti pemecahan masalah matematika dapat mendorong dan meningkatkan
kemampuan berpikir siswa.

Kata kunci: berpikir kreatif, pemecahan masalah matematika
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu
dasar dalam mempercepat penguasaan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Untuk
menghadapi tantangan perkembangan IPTEK
juga diperlukan sumber daya yang memiliki
keterampilan tinggi yang melibatkan pemikiran
kritis, logis, kreatif, dan kemampuan bekerja
sama yang baik. Munandar (1999:19)
menjelaskan bahwa pendidikan hendaknya
tertuju pada pengembangan kreativitas peserta
didik agar kelak dapat memenuhi kebutuhan
pribadi dan kebutuhan masyarakat dan negara,
karena  kreativitas atau  daya cipta
memungkinkan  penemuan-penemuan  baru
dalam bidang ilmu dan teknologi, serta dalam
semua bidang usaha manusia lainnya. Jadi
membentuk manusia kreatif merupakan tujuan
dari pendidikan karena berpikir kreatif
diperlukan untuk  menghadapi tantangan
perkembangan IPTEK serta bidang-bidang
lainnya. Sehingga berpikir kreatif dalam bidang
matematika harus dimiliki oleh setiap generasi
penerus bangsa. '

Kreativitas dapat dikembangkan melalui
pendidikan. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Mulyasa (2005:27) yang mengatakan
bahwa kreativitas bisa dikembangkan dengan
penciptaan  proses  pembelajaran  yang
memungkinkan siswa dapat mengembangkan
kreativitasnya. ~ Slameto  (2003:22) juga
menjelaskan bahwa sekolah dapat menolong
siswa mengembangkan keterampilan
memecahkan  masalah  dan sekaligus
mengembangkan kreativitasnya. Jadi kreativitas
siswa dapat dikembangkan melalui
pembelajaran. Hal tersebut juga diuraikan oleh
Depdiknas (2004), yaitu melalui pembelajaran
matematika, siswa diharapkan memiliki
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta memiliki kemampuan
bekerja sama. Ini berarti kreativitas siswa
sebagai generasi penerus bangsa merupakan
salah satu hal yang penting dan harus
diperhatikan. Ternyata kreativitas siswa dapat
dikembangkan melalui pembelajaran
matematika. Oleh karena itu perlu dipikirkan
suatu cara atau strategi pembelajaran yang
dapat mengembangkan dan meningkatkan
kreativitas siswa.
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Munandar  (2003:13)  menjelaskan
bahwa agar keterampilan berpikir kreatif siswa
meningkat, maka salah satu cara yang dapat
ditempuh adalah dengan pendekatan pemecahan
masalah.  Russefendi  (1988:341)  juga
mengatakan bahwa salah satu tujuan siswa
dilatth  menyelesaikan  masalah  dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah
adalah untuk meningkatkan motivasi dan
menumbuhkan . sifat kreatif. Silver (1997)
menjelaskan bahwa pemecahan masalah dan
pengajuan masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif. Berdasarkan
pendapat-pendapat tersebut, maka salah satu
cara yang dapat mengembangkan serta
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam pembelajaran matematika adalah
melalui pemecahan masalah (problem solving)
matematika.

Pemecahan masalah merupakan suatu
hal yang penting dalam pembelajaran
matematika. Sebagaimana Davis & McKillip
(dalam Haryani, 2012) yang menyatakan bahwa
“the ability to solve the problem is one of the
most important objectives in the study of
mathematics”, yaitu kemampuan memecahkan
masalah merupakan salah satu tujuan yang
paling penting dalam kajian matematika.
Soedjadi (1992:33) juga menjelaskan bahwa
pendidikan matematika harus diarahkan kepada
menumbuhkembangkan ~ kemampuan  yang
transferabel dalam kehidupan siswa kelak.
Depdiknas  (2006) menguraikan  tujuan
diberikannya matematika adalah agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2. Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

Ini berarti pemecahan masalah merupakan hal
yang paling sentral dalam pembelajaran
matematika. Oleh karena itu, seharusnya
pemecahan masalah diterapkan di setiap



pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian
tersebut, maka artikel ini mengkaji mengenai
pemecahan masalah, kemampuan berpikir
kreatif dan hubungan pemecahan masalah
dengan kemampuan berpikir kreatif sehingga
dapat diketahui bagaimana pemecahan masalah
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
siswa.

PEMBAHASAN
Pemecahan Masalah Matematika

Masalah adalah suatu situasi atau
kondisi yang memerlukan suatu tindakan
penyelesaian. Menurut Shumway (1980),
masalah adalah suatu situasi dimana seseorang
atau kelompok dihadapkan pada suatu keadaan
yang membutuhkan suatu tindakan
penyelesaian yang cara penyelesaiaanya tidak
langsung tersedia. Ini berarti berkaitan dengan
suatu masalah, terdapat ada 4 komponen yaitu
(1) suvatu situasi, (2). membutuhkan
penyelesaian, (3) seseorang atau kelompok dan
(4) ada strategi untuk menyelesaikannya tapi
tidak langsung diketahuinya. '

Suatu  soal dalam pembelajaran
matematika, akan merupakan suatu masalah
apabila tidak terdapat aturan/hukum tertentu
yang segera dapat digunakan untuk menjawab
atau menyelesaikannya (Hudojo, 2001:162).
Polya (1973) menjelaskan bahwa masalah
adalah soal yang harus dipecahkan oleh
seseorang, tetapi cara untuk memecahkannya
tidak bisa segera ditemukan oleh orang tersebut,
sehingga  diperlukan suatu usaha dalam
menemukan cara untuk memecahkan soal
tersebut.

Berdasarkan wuraian di atas, maka
masalah matematika diartikan sebagai suatu
soal matematika yang tidak bisa langsung
diselesaikan, melainkan diperlukan suatu usaha
atau proses dalam menemukan cara untuk
memecahkan soal tersebut sehingga pada
akhirnya bisa ditemukan solusi atau
jawabannya. Hal ini berarti bahwa suatu soal
matematika akan menjadi masalah apabila tidak
segera ditemukan petunjuk pemecahan masalah
berdasarkan data yang terdapat dalam soal.
Namun, suatu soal yang merupakan masalah
bagi seorang siswa, tetapi mungkin bukan
merupakan masalah bagi siswa yang lain. Soal
merupakan suatu masalah bagi seorang siswa
pada suatu saat, tetapi bukan merupakan suatu
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masalah lagi bagi siswa tersebut pada saat
berikutnya, bila siswa tersebut sudah
mengetahui cara atau proses mendapatkan
penyelesaian masalah tersebut

Shumway  (1980)  mendefinisikan
pemecahan masalah sebagai suatu kumpulan
tindakan yang diambil untuk menghadapi dan
menyelesaikan masalah. Sejalan  dengan
pengertian di atas, Cooney (dalam Nurdin,
2008) mengemukakan bahwa penyelesaian
masalah adalah proses menerima masalah dan
berusaha menyelesaikannya. Berdasarkan kedua
pendapat, maka penyelesaian masalah adalah
proses penerimaan masalah sebagai tantangan
untuk menyelesaikannya.

Polya (1973) mengatakan bahwa
”pemecahan masalah adalah proses penerimaan
tantangan (masalah) yang tidak dapat
diselesaikan dengan prosedur rutin dan
memerlukan usaha keras untuk
menyelesaikannya”. Sejalan dengan Polya,
Branca (1980:7) mendefinisikan pemecahan
masalah adalah suatu proses untuk menerapkan
pengetahuan yang sudah diperoleh sebelumnya
untuk situasi yang baru dan tidak rutin. Jadi
pemecahan masalah adalah usaha seseorang
untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang
tidak rutin dengan menggunakan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya. Jadi
pemecahan masalah matematika adalah suatu
proses yang dilakukan oleh siswa dalam
menemukan jawaban terhadap soal matematika
yang sedang dihadapi berdasarkan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya.

Polya (1973) menjelaskan bahwa dalam
pemecahan suatu masalah terdapat empat
langkah yang harus dilakukan, yaitu sebagai
berikut.

1. Memahami masalah
Tahap awal dalam memecahkan masalah
adalah siswa harus memahami masalah
yang sedang dihadapinya. Karena dengan
memahami masalah, siswa bisa
menentukan langkah selanjutnya dalam
memecahkan masalah tersebut. Dalam
memahami masalah, diperlukan suatu cara
untuk  merepresentasikan  pernyataan-
pernyataan yang ada dalam masalah
tersebut. Misalnya dengan gambar, simbol,
diagram, grafik atau yang lainnya yang
bisa mempermudah siswa  dalam
memahami masalah. Kemudian memahami



data dan syarat cukup yang diberikan dan
syarat perlu yang diminta, sehingga bisa
menggambarkan maksud masalahnya.

- Merepresentasikan pernyataan-
pernyataan yang ada pada masalah
dalam  bentuk gambar, simbol,
diagram, grafik atau yang lainnya yang
bisa mempermudah siswa dalam
memahami masalah

Menunjukkan atau menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal/masalah
Menyusun rencana penyelesaian
Menyusun rencana penyelesaian, siswa
harus mempunyai pengetahuan yang
berkaitan dengan masalah yang sedang
dihadapinya. Karena melalui pengetahuan
yang dimiliki tersebut, siswa bisa
menyusun rencana dengan memikirkan
hubungan antara data dan masalah yang
diberikan, memikirkan cara yang dimiliki
bisa digunakan apa tidak, memikirkan
suatu rencana untuk mengkonstruksi suatu
penyelesaian agar dapat memperoleh ap'a-
apa yang belum diketahui.

- Bagaimana
penyelesaian
* Apakah sebelumnya subjek pernah
menyelesaikan soal yang serupa
dengan masalah ini?

Apakah subjek dapat menggunakan
pengalaman tersebut untuk
menyelesaikan masalah ini?
Konsep apa yang bisa digunakan
dalam menyelesaikan soal ini?
Melaksanakan rencana

Melaksanakan rencana berarti
melaksanakan proses penyelesaian
masalah berdasarkan tahap merencanakan
penyelesaian masalah. Tahap ini berarti
memeriksa dan menguji rencana secara
detail, memeriksa setiap langkah dengan
hati-hati, dan melaksanakan penyelesaian
langkah demi langkah.

menyusun rencana

Menerapkan rencana penyelesaian
dalam menyelesaikan masalah
Memeriksa kembali

Memeriksa  penyelesaian dan  alur
penyelesaian  yang  diperoleh, dan
mempertimbangkan bagaimana masalah
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dan penyelesaiannya dapat digunakan pada
pemecahan masalah yang lain.
Memeriksa/mengecek kembali setiap
langkah penyelesaian

Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir merupakan aktivitas mental
yang dilakukan seseorang dalam menghadapi
suatu situasi. Marpaung (dalam Rasiman, 2013)
mengartikan berpikir atau proses kognisi adalah
proses yang terdiri dari penerimaan informasi
(dari luar atau dari dalam diri si pemikir),
pengolahan, penyimpanan, dan pengambilan
kembali informasi itu dari ingatan si pemikir.
Suryabrata (1990) menjelaskan bahwa berpikir
merupakan proses yang dinamis yang dapat
dilukiskan menurut proses atau jalannya. Proses
atau jalannya berpikir terdiri dari tiga langkah
pokok, yaitu (1) pembentukan pengertian, (2)
pembentukan pendapat, dan (3) penarikan
kesimpulan. Pendapat ini menunjukkan bahwa
proses berpikir merupakan kegiatan mental
yang dimulai dari pembentukan pengertian
berdasarkan informasi yang masuk, kemudian
menjadikan pengertian yang sudah terbentuk
tersebut menjadi suatu bahan: kajian, yaitu
membanding-bandingkan dengan pengetahuan
yang telah ada dalam memori sehingga
terbentuk  pendapat-pendapat, selanjutnya
membuat kesimpulan berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut. Menurut Mayer (dalam
Solso, 2007), proses berpikir terdiri dari tiga ide
dasar, yaitu (1) berpikir adalah aktivitas
kognitif yang terjadi dalam mental atau pikiran
sescorang, tidak tampak, tetapi dapat
disimpulkan berdasarkan perilaku yang tampak,
(2) berpikir adalah suatu proses yang
melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan di
dalam sistem kognitif, dan (3) aktivitas berpikir
diarahkan untuk menghasilkan pemecahan
masalah.

Berdasarkan beberapa pengertian proses
berpikir di atas, maka berpikir merupakan
proses aktivitas mental yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu situasi atau masalah yang
dihadapi oleh seseorang. Sedangkan proses
untuk menyelesaikan situasi atau masalah
tersebut disebut sebagai proses berpikir, dan
dalam proses berpikir terdiri dari tiga
komponen penting, yaitu (1) penerimaan
informasi sebagai stimulus untuk berpikir, 2)
proses yang melibatkan manipulasi



pengetahuan antara informasi yang masuk
dengan pengetahuan yang sudah ada dalam
pikiran, (3) menghasilkan kesimpulan yang
merupakan penyelesaian dari situasi atau
masalah yang dihadapi.

Berpikir sebagai kemampuan mental
seseorang yang dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis, salah satunya adalah berpikir
kreatif. Harris (dalam Siswono, 2008) dan
Mulyasa (2005:41) menjelaskan bahwa salah
satu ciri pemikir kreatif yaitu mempunyai lebih
dari satu jawaban untuk kebanyakan pertanyaan
dan mempunyai lebih dari satu penyelesaian
untuk masalah-masalah yang diajukan dan
cenderung terbuka terhadap ide-ide baru. Jadi
orang yang berpikir kreatif adalah orang yang
mempunyai banyak penyelesaian untuk setiap
masalah yang diajukan dan selalu terbuka
dengan ide-ide baru.

Slameto (2003:12) juga menjelaskan
bahwa kreatif berhubungan dengan penemuan
sesuatu, yaitu mengenai hal yang menghasilkan
sesuatu yang baru dengan menggunakan
sesuatu yang telah ada. Mulyasa (2005:33)
mengatakan bahwa orang yang kreatif adalah
orang yang mampu melakukan sesuatu yang
baru, tidak hanya mengulang apa yang telah

dikerjakan oleh generasi lain. Artinya
menemukan sesuatu, baik yang belum pernah
ada maupun yang sudah ada.

Dari beberapa pendapat di atas maka
berpikir kreatif adalah suatu aktivitas mental
untuk memberikan berbagai kemungkinan
jawaban dari sebuah permasalahan dan
membuat sesuatu yang baru dan berbeda
berdasarkan sesuatu yang telah ada maupun
yang belum pernah ada sebagai suatu proses
mental yang digunakan untuk memunculkan
suatu ide atau gagasan baru.

Stenberg  (2008:75) mendefinisikan
bahwa kreativitas sebagai proses memproduksi
sesuatu yang orisinil dan bernilai. Sesuatu di
sini bisa memiliki banyak bentuk. Lebih lanjut
Stenberg  (2008:81) menjelaskan  bahwa
kreativitas mencerminkan kemampuan untuk
mencipta lebih banyak. Individu-individu
kreatif bersedia untuk bekerja sangat lama dan
keras. Dan orang-orang kreatif juga tidak selalu
karena faktor genitas (bawaan). Karena masih
banyak faktor lain yang bisa membentuk
kreativitas seseorang. Biasanya ide-ide orang
kreatif sering dianggap kecil/tidak bermakna
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oleh orang-orang disekitarnya yang tidak
kreatif. Namun ide tersebut tetap dilihatnya
memiliki  potensi yang besar untuk
dikembangkan secara kreatif. Kemudian
ide/gagasan tersebut dikembangkannya menjadi
suatu kontribusi yang sangat bermakna dan
sampai akhirnya orang lain bisa mengakui
manfaat dari idenya tersebut

Munandar  (1999:22)  menjelaskan
bahwa kreativitas adalah kemampuan umum
untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai
kemampuan untuk memberikan gagasan-
gagasan baru yang dapat diterapkan dalam
pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan
untuk melihat hubungan-hubungan baru antara
unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.
Pehkonen  (dalam  Siswono, 2008:28)
menjelaskan bahwa kreativitas merupakan
kinerja seorang individu yang menghasilkan
sesuatu yang baru dan tak terduga. Houston dan
Medinck (dalam Mulyasa, 2005:42) juga
mengatakan bahwa pada umumnya orang skor
tes kreativitasnya tinggi cenderung mencari hal-
hal yang baru dan lebih suka melakukan hal-hal
yang terduga.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas,
maka kemampuan berpikir kreatif merupakan
kemampuan seseorang untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan tidak terduga yang
sebelumnya tidak dikenal pembuatnya yang
dapat diterapkan dalam pemecahan masalah
atau sebagai kemampuan untuk melihat
hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur
yang sudah ada sebelumnya.

Hubungan Pemecahan Masalah dengan
Kemampuan Berikir Kreatif

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa
pemecahan masalah matematika merupakan
suatu proses yang dilakukan oleh siswa dalam
menemukan jawaban terhadap soal matematika
yang sedang dihadapi berdasarkan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya. Ini berarti
bahwa untuk menemukan solusi dari masalah
tersebut, dibutuhkan pemikiran yang kompleks,
yaitu bagaimana siswa dalam memahami
masalah, merencanakan strategi  dalam
menyelesaikan masalah, melaksanakan srategi
tersebut, dan bagaimana siswa memeriksa
kembali hasil penyelesaiannya. Sedangkan
kemampuan berpikir kreatif identik dengan



kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang
baru.

Masalah merupakan soal yang tidak
rutin yang memerlukan penyelesaian yang tidak
biasa. Sebagaimana Buchanan (1987) yang
mendefinisikan masalah matematika sebagai
masalah nonrutin yang lebih dari sekedar
menggunakan  prosedur langsung  atau
memerlukan proses algoritma-algoritma. Ini
berarti melalui pemecahan masalah, siswa
dilatih untuk menghasilkan sesuatu yang baru.
Karena masalah sendiri adalah soal yang tidak
rutin yang belum pernah dihadapi oleh siswa
sebelumnya.

Warli  (2010) menjelaskan bahwa
berpikir kreatif memiliki ciri-ciri antara lain:
bersifat asli, reflektif, menghasilkan produk
yang kompleks, melibatkan sintesis ide-ide,
membangun ide baru, mentransformasi ide,
membuat keputusan, menghasilkan produk
baru. Jika dikaitkan dengan langkah-langkah
pemecahan masalah menurut Polya yang telah
diuraikan sebelumnya, diperoleh bahwa pada
tahap/langkah kedua dari pemecahan masalah
merupakan tahap yang paling sulit dan
merupakan inti dari kemampuan pemecahan
masalah. Sebagaimana Polya (1973) yang
menjelaskan bahwa sesungguhnya kemampuan
memecahkan masalah ada pada ide penyusunan
rencana penyelesaian. Ide dalam hal ini bisa
muncul secara berangsur-angsur, atau setelah
gagal/tidak berhasil dengan cara mencoba-coba,
dan sampai pada keragu-raguan, kemudian
secara tiba-tiba muncul ide cemerlang.

Menyusun rencana penyelesaian pada
langkah kedua dari pemecahan masalah
matematika, berarti siswa harus mempunyai
pengetahuan yang berkaitan dengan masalah
(soal matematika) yang sedang dihadapinya.
Hal ini berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam mensintesis ide-ide, yaitu memadukan
antara  pengetahuan/ide-ide yang dimiliki
dengan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan.
Selain itu, pada tahap ini, siswa juga dituntut
untuk membangun ide, yaitu kemampuan siswa
dalam  memunculkan strategi atau cara
penyelesaian dari permasalahan yang sedang
dihadapinya. Kemudian bagaimana siswa
membuat keputusan terhadap rencana yang
telah dipikirnannya.

Jika siswa mampu menyusun rencana
penyelesaian secara benar, ini berarti siswa
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tersebut telah menghasilkan sesuatu yang baru.
Hal tersebut dikarenakan bahwa masalah yang
dihadapi oleh siswa merupakan soal yang baru
yang sebelumnya belum pernah diselesaikan
oleh siswa tersebut dan untuk memecahkannya
tidak bisa segera ditemukan. Uraian tersebut
menunjukkan bahwa pemecahan masalah dapat
mendorong kreativitas siswa, karena melalui
pemecahan masalah, siswa dapat menghasilkan
sesuatu yang baru. :

Berikut ini adalah contoh masalah matematika
untuk siswa SMP kelas VII yang dapat
mendorong kemampuan berpkir kreatif siswa.

¢

“Seckor ikan mempunyai tiga bagian, yaitu kepala, badan, dan
ekor. Setiap bagian beratnya dalam kilogram. Jika berat bagian
kepala ikan sama dengan 4 bagian ekor ikan, dan Jjika berat
bagian badan ikan samadengan satu bagian kepala dan satu
bagian ekor ikan. Berapa kilogram berat seekor ikan itu?”

(dalam Siswono, 2008:54)

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah
dapat mendorong kreativitas siswa. Ini berarti
pemecahan masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan
demikian hendaknya pemecahan masalah
diperhatikan  dan dikembangkan  dalam
pembelajaran matematika.
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